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BAB Il

KUBUR PITU PADA KOMPLEKS
MAKAM ISLAM TROLOYO

A. Sejarah Makam Islam Troloyo

Tampaknya telah menjadi semacam kesepakatan umum bahwa Trowulan,
sebuah desa yang terletak sekitar 10 km disebelah barat daya kabupaten
Mojokerto. Provinsi Jawa Timur, merupakan bekas pusat kerajaan Majapahit.
Kendatipun anggapan di atas belum dapat dinyatakan secara lebih tegas namun
dapatlah dinyatakan bahwa pada suatu kurun tertentu Trowulan pernah menjadi
pusat dari kerajaan tersebut. Sebagai bekas pusat kerajaan yang besar, ternyata
peninggalanya tersebar luas bukan saja di kecamatan Trowulan sekarang, juga
mencakup beberapa wilayah disekitarnya, peninggalan tersebut hingga sekarang
masih dapat disaksikan baik yang berupa bangunan, kolam, gapura, saluran air
dan Makam. Penelitian arkeologi di situs Trowulan dan sekitarnya dilakukan
sejak tahun 1976 sampai Sekarang™.

Pusat kepurbakalaan Islam di Trowulan berada di komplek Troloyo,
komplek ini terletak di dukuh Sidodadi desa Sentonorejo. Sentono berasal dari
kata asthana yang berarti tempat bersemayam (mati) dan rejo sama dengan ramai.
Nama Troloyo menurut seorang pakar dapat diuraikan menjadi tro dan loyo atau

laya. Tro merupakan variasi dari tar dan kata ini merupakan singkatan dari antar

*8Departement Pendidikan dan Kebudayaan, Trowulan Dalam Lintasan Sejarah (Jakarta: Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional, 1988), 6.
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yang bisa berarti tempat sedangkan Laya dapat diartikan mati®®, jadi Troloyo juga
dapat diartikan sebagai tempat orang meninggal.

Makam Islam Troloyo ini berada pada pusat perkotaan Majapahit, karena
kalau kita pahami seperti yang dijelaskan dalam Kakawin Nagarakertagama
khususnya Pupuh VIII — XII1 yang merupakan sumber tertulis yang penting untuk
mengetahui gambaran kota Majapahit sekitar tahun 1350%°. Kota pada masa itu
bukanlah kota dalam arti kota yang sekarang. Pigeaud, ahli sejarah yang berasal
dari Belanda ini mengkaji Nagarakertagama yang ditulis oleh mpu Prapanca itu
menyimpulkan bahwa Majapahit bukan kota yang dikelilingi tembok melainkan
sebuah kompleks pemukiman besar yang meliputi sejumlah kompleks yang lebih
kecil, satu sama lain dipisahkan oleh lapangan terbuka. Tanah-tanah lapang
digunakan untuk kepentingan publik, seperti pasar dan tempat-tempat pertemuan.
Dan dilihat dari bukti-bukti arkeologis yang ada disekitar kompleks pemakaman
ini.

Catatan sejarah mengenai Troloyo sangat sedikit, saya harus mencari
sumber tentang Troloyo diperpustakaan Bpch Trowulan. Baik mengenai peranan
kawasan tersebut, maupun para tokoh, dan perananya dalam pangung sejarah.

Berikut adalah salah satu arsip :

Nalika pangloeroegipun Soeltan Demak dateng Nagari
Majapahit, sampoen sami goejoeb (goejoeb, noenggil
sapikadjengan) Dateng para wali-wali sedaja soemadja

angislamaken dateng sang Praboe Brawidjaja V dados inggih

% Hammas, Selayang Pandang Makam Troloyo, 6.
80 Adrisijanti, Majapahit Batas Kota dan Jejak Kejayaan di Luar Kota, 9.
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sami sareng-sareng ngoeroeg sadaja. Woesana sang prabu asor
perangipun.

Noenten para wali ambekta sang Praboe Brawidjaja dateng
wana TRALAJA. Ing ngrikoe para wali-wali wahoe sami wiwit
amolangaken sarenggatipoen nabi moekamat dateng sang
Praboe Brawijaya toewan lintoe-lintoepun.

Sasampoenipun saking TRALAJA sang Praboe Brawidjaja
ladjeng sami dateng Ngampel (Soerabaja). Sababaring wana
noenten sami damel petilasan.

Petilasanipoen said, Abdoerahman bin Maghribi

Said Ibrahim Asmara

Said Abdoel Kadir Djaelani

Said Maoelana Iskak

Soenan Bajad

Soenan Demak

Soenan Kalidjaga

Soenan Bedjagoeng

Soenan Geseng

Toewin petilasanipoen poetri Kentjana Wongoe saha pangeran

soerjasapoetro.

Cerita di atas adalah sebagian kutipan dari : Rapporten vaa de Comisic

in Nederlandsch - Indie voor Oudheidkundig Onderzoek op Java en

Madoera, 1907%'. Dari tahunnya cerita ini sudah berumur satu abad lebih, dan

sumber cerita ini adalah seorang juru kunci makam Troloyo bernama Mangoen

Amidjaja.

Benar atau tidaknya cerita ini, yang jelas Mangoen memberikan sedikit

gambaran tentang makam Troloyo. Kalau benar bahwa sang Prabu Brawijaya

61 Hammas, Selayang Pandang Makam Troloyo 3.
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akhirnya masuk Islam itupun atas kesadaraannya sendiri bukan karena dipaksa
atau diperangi. Penyebaran agama Islam di Majapahit dapat disimpulkan dengan
penuh toleransi dan penuh pengertian. Bukti-bukti arkeologis dilapangan seperti
yang dapat kita saksikan di kompleks makam Troloyo membuktikan kebenaraan
pendapat ini, telah terjadi Adaptasi Kultural antara unsur-unsur Islam dan unsur-
unsur lama dalam paduan yang serasi. Hal ini-pun sama dengan beberapa

peninggalan arkeologi Islam yang berada di Jawa Timur®

Dalam buku yang dikarang oleh seorang jendral inggris Raffles di
indonesia yang berjudul The History of Java ketika mengunjungi wilayah atau

kompleks makam islam .

“ Desa Majapahit yang termasuk wilayah wirasaba mempunyai
bekas — bekas peninggalan yang begitu hebat, disini didapatai
kolam air yang panjangnya lebih dari 1000 kaki, dan lebarnya
tidak kurang dari 500 kaki, dengan di kelilingi pagar tembok
dari batu bata merah yang tingginya 12 kaki. Kolam tersebut
penuh ditumbuhi tanaman padi yang subur dan sekitarnya
tumbuh luas hutan jati yang lebat. Desa yang berekatan dengan
kolam itu dinamakan Tra — Wulan, atau Trang — Wulan, disini
saya mendapati makam putri campa. Dengan melewati
beberapa tanah lapang yang di kelilingi tembok, di dalma nya

terdapat bangunan pendapa, saya dapat memasukinya setelah

62 H.Rasiyo, Peninggalan Makam-Makam Di Jawa Timur (Surabaya: Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Jawa Timur, 2003) ,10.



37

melewati beberapa traf atau Undak — Undak, pada sebelah
kanan tanah lapang berpagar itu dengan menaiki gundukan
setinggi beberapa kaki, di temui sebuah kuburan seorang ratu
atau putri beserta pelayanya. Bentuk ini tentu saja, bentuk
kuburan islam karena dalam hindu tidak di kenal dengan sistem
penguburan dan hanya diperabukan, dalam memakai angka
tahun jawa kuno atau saka ialah 1320 ( 1398 M) dengan relief
hiasan yang begitu indah, pada tempat lain, di dapati makam
Tumengung Jayabaya makam denmas dan sembilan makam
islam dari para pejabat yang masing — masing tertera namanya,

makam — makam tersebut dirawat oleh seorang juru kunci. &

Dari penjelasan Rafless tersebut hanya sedikit gambaran tentang Makam
Islam Troloyo pada masa kolonial, tetapi setidak-tidaknya Rafless menerangkan
bahwa disekitar kolam dimungkinkan sekali terdapat petilasan sebagai pusat
kekuasaaan dan didekatnya lagi telah terdapat pemakaman Islam yang telah
dimuliakan oleh penduduk, dalam tahun-tahun atau masa ketika pengaruh

Majapahit masih sangat kuat.

Bukan secara kebetulan kalau di Troloyo yang termasuk dukuh Sidodadi
tersebut merupakan tempat pemakaman terbesar di daerah Trowulan. karena di
Troloyo inilah konsentrasi makam Islam terbesar karena isinya bukan saja

makam-makam kuno, akan tetapi juga dipakai pula sebagai tempat pemakaman

%% Thomas Rafless, The History Of Java, terj: Eko Prasetyaningrum (Jakarta: Oxford
Press, 1870), 61 — 64.
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umum penduduk setempat, menurut tutur masyarakat awalnya makam kunolah
yang berada di tempat itu dengan pohon jati yang mengelilinginya kemudian pada
masa jepang jati tersebut ditebang seluruhnya yang tertinggal hanyalah beberapa
pohon besar saja seperti yang dapat kita lihat sekarang, dan pada saat itulah mulai
dipakai masyarakat sekitar sebagai tempat pemakaman umum desa Sentonorejo®,
luas areal sekitar 2 Hektar. Makam Troloyo merupakan bukti adanya komunitas
muslim didalam kota kerajaan Majapahit. Bukti ini didukung oleh sumber tertulis
berupa adanya komunitas muslim di ibu kota kerajaan Majapahit dituliskan juga

dalam ying yai-shing lan yang ditulis oleh Ma Huan pada tahun 1416 M.*°

Dalam buku the malay annals of semarang and cerbon yang ditulis oleh
H. J. De Graff disebutkan bahwa utusan-utusan china dari dinasti Ming pada abad
XV yang berada di Majapahit kebanyakan muslim®. Menurut cerita tutur
masyarakat kompleks makam Islam Troloyo pada masa kejayaan Majapahit,
ketika itu masih berupa hutan belantara yang merupakan tempat peristirahatan dan
tempat aktivitas masyarakat (kaum niagawan) muslim, khususnya adalah tempat
untuk para penyebar Islam menyebarkan agama ditengah-tengah masyarakat

penduduk Hindu.

% Mbah suniman, Wawancara, Trowulan, 10 november 2014.

% Endang Kristinah, Mutiara-Mutira Majapahit (Jakarta : Dinas pariwisata dan Kebudayaan,
2007), 130.

% | Made Kusumajaya, Mengenal Kepurbakalaan Majapahit di Trowulan Mojokerto (Surabaya:
Badan Pelestarian Cagar Budaya, 2011), 22.
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B. Situs Makam Islam Troloyo

Dalam Makam Islam Troloyo terdapat beberapa makam atau petilasan
yang terdapat dalam satu areal. Diantaranya adalah pada halaman depan Petilasan
WaliSanga, Kubur Telu, Kubur Panjang, sedangkan pada halaman Belakang

Kubur Pangung .

a) Petilasan Wali Songo

Situs ini berada dihalaman paling depan, dikelilingi pagar tembok hampir
berbentuk segi empat dengan pintu masuk di sebelah selatan. Didalamnya terdapat
Sembilan makam dengan tata letak yang tak beraturan (tidak berjejer secara rapi).
Menurut juru kunci makam menerangkan bahwa memang sejak dahulu tata letak
petilasan ini sudah tidak beraturan. Komplek ini menempati areal tanah sekitar 10
X 8 m2. Meskipun wujudnya makam, namun menurut masyarakat setempat dan
juru kunci, komplek ini lebih tepat disebut “petilasan” bukan pekuburan yang
didalamnya terdapat jenazah. Menurut cerita tradisi masyarakat setempat, makam-
makam ini hanya berfungsi sebagai pertanda atau peringatan bahwa ditempat ini
pernah digunakan oleh para penyebar Islam (wali) untuk musyawarah, yang
mengajarkan agama dan merumuskan rencana untuk menyebarkan agama Islam
ke seluruh wilayah Majapahit khususnya dikalangan lingkungan keraton. Jadi

sama sekali bukan makam para wali.®’

Dipandang dari tata letak dan seni bangunannya, kelompok makam

Sembilan (Petilasan Walisanga) ini tidak mengandung hal-hal yang istimewa.

87 pak Arifin, Wawancara, Trowulan,16 November 2014.
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Pagar tembok yang mengelilingi merupakan bangunan baru dengan tinggi 2
meter, jirat yang diperbarui dengan keramik serta tanah di areal tersebut. Dan
kebanyakan nisan yang ada dipetilasan ini kosong atau tanpa hiasan, hanya ada
beberapa diantaranya yang memuat tulisan. Pada kelompok makam petilasan Wali
songo ini. Nisanya berada dikepala dan dikaki, keduanya hampir bermotif kurung
kurawal dan keseluruan makam hampir sama dan jirat yang diperbarui dengan
keramik. Ragam hiasanpun tidak dijumpai, kecuali dimakam nomer 2 dari barat
pada nisan ini tulisanya sangat sulit sekali dibaca karena memang sudah termakan
usia dan tidak terawat (lih Foto no 3) dan paling utara (letaknya menyendiri) pada
nisan kepala bagian dalam terdapat inskripsi ( pahatan ) berbentuk huruf arab

tertulis (Lih: Foto no 2):
.......... O A 5 Lai 18 Cgall A8 i S

Translitrasi ke Latin :

Kullu nafsin dhaigatul mawti fanin man wa fawna .......
Terjemahan :

“Tiap-tiap yang bernyawa pasti mengalami (merasakan) Kematian.”

Berdasarkan ini bisa dipastikan bahwa bangunannya (petilasannya) itu
ditunjukkan hanya untuk menambah nilai dan fungsi makam yang didalamnya
terdapat makam para da’i (penyebar) Islam serta untuk mengukuhkan kedudukan

Tralaya sebagai tempat yang pernah menjadi sentral kegiatan dakwah Islamiyah di
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masa Majapahit. Pada sisi lain, bisa jadi pembangunan Petilasan Walisongo ini
menunjukkan bahwa kerajaan Majapahit mempunyai toleransi cukup besar bagi
munculnya agama atau keyakinan baru. Menurut tutur juru kunci nama-nama

pada Petilasan Walisongo itu adalah :
1. Said Abdurrahman bin Maghribi
2. Said Ibrahim Asmoro
3. Said Abdul Qadir Jaelani
4. Said Maulan Ishak
5. Sunan Bayat
6. Sunan Demak
7. Sunan Kalijaga
8. Sunan Bejagung
9. Sunan Geseng®®

Masyarakatpun Banyak Yang mengatakan bahwa makam ini bukanlah
makam yang berarti ada jenazah didalam makam tersebut, perlu diketahui juga

bahwa kubur/makam adalah merupakan suatu tempat penguburan, kadang-kadang

%8 pak Arifin, Wawancara, Trowulan,16 November 2014.
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makam juga menjadi bangunan yang dianggap sakral atau keramat.®® karena
menurut masyarakat sekitar atau tutur dari tradisi masyarakat mengatakan
Makam-makam disini hanya berfungsi sebagai pertanda atau peringatan bahwa di
tempat itu dahulunya para penyebar Islam (Wali) Pernah mengadakan
musyawarah, mengajarkan agama dan merumuskan rencana untuk menyebarkan
Islam ke seluruh wilayah Majapahit khususnya di kalangan keraton” Sebagian

masyarakat mengatakan bahwa Wali yang datang meminta izin kepada Majapahit

untuk mengislamkan masyarakat Majapahit.

b) Kubur Tunggal

Menjelang kemunduran Majapahit, dimana rentang waktu Syekh Jumadil
Kubro (Kubur Tunggal) hidup, Islam disampaikan dengan cara-cara yang damai
melalui prinsip “Maw’izatul Hasanah wa Mujadalah Billati Hiya Ahsan”"°. Kubur
Tunggal ini berada Dalam satu cungkup tersendiri, dibuat dari kayu tanapa hiasan.
Didalamnya terdapat sebuah makam, maka disebut kubur tunggal yaitu makam
Syekh Jumadil Kubro yang terletak lebih kurang 3 meter ke arah barat laut dari
kubur telu (Lih Foto no: 4). Menurut A.S. Harahap yang dimuat dalam buku
sejarah penyiaran Islam di Asia Tenggara, beliau menerangkan bahwa Syekh
Jumadil Kubro adalah seorang mubaligh Islam bangsa Arab. Beliau dimakamkan
di Tralaya Trowulan Mojokerto. Menurut KH.Saifuddin Zuhri, Syekh Jumadil

Kubro adalah ayah Maulana Malik Ibrahim Sedangkan menurut Thomas W.

% Hasan M Ambary, Pengamatan Beberapa Konsepsi Estetis dan Simbolis pada Banguanan
Sakral dan Sekurel Masa Islam di Indonesia PIAIl ( Jakarta : Departement Pendidikan dan
Kebudayaan, 1985), 4.

"0 Agus sunyoto, “ Sarasehan Nasional Sehari Mengkaji dan Merfleksikan Dakwah Syekh Jumadl
kubro” 4.
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Arnold, Syekh Jumadil Kubro adalah seorang tokoh Islam yang semasa dengan
Raden Rahmat (Sunan Ampel)."™

Sedangkan menurut Juru kunci setempat bahwa Syekh Jumadil Kubro
adalah seorang yang dianggap pioneer dalam usaha Islamisasi disekitar ibu kota
Majapahit

“Syeikh Jumadil Kubro merupakan tokoh kunci proses Islamisasi
tanah Jawa yang hidup sebelum walisongo. Seorang penyebar
Islam pertama yang mampu menembus dinding kebesaran
Kerajaan Majapahit. Syeikh Jumadil Kubro bernama lengkap
Syeikh Jamaluddin al-Husain al-Akbar. Beliau adalah cucu ke-18
Rasulullah Muhammad SAW dari garis Syyidah Fatimah Az
Zahrah al-Battul. Ayahnya bernama Syeikh Jalal yang karena
kemuliaan akhlaknya mampu meredam pertikaian Raja Campa
dengan rakyatnya. Sehingga, Syeikh Jalal diangkat sebagai raja
dan penguasa yang memimpin Negara Campa.Syeikh Jamaluddin
tumbuh dan berkembang di bawah asuhan ayahnya sendiri.
Setelah dewasa, beliau mengembara ke negeri neneknya di
Hadramaut. Di sana beliau belajar dan mendalami beragam ilmu
dari beberapa ulama yang terkenal di zamannya. Bahkan
keilmuan yang beliau pelajari meliputi Ilmu Syari’ah dan
Tasawwuf, di samping ilmu-ilmu yang lain. Perjalanan dakwah
Syeikh Jumadil Kubro berakhir di Trowulan, Mojokerto. Beliau
wafat tahun 1376 M, 15 Muharram 797 H. diperkirakan hidup di
antara dua Raja Majapahit (awal Raja Tribhuwana Tunggadewi
dan pertengahan Prabu Hayam Wuruk). Bermula dari usul yang
diajukan Syeikh Jumadil Kubro kepada penguasa Islam di Turki

(Sultan Muhammad 1) untuk menyebarkan Agama Islam si

™ Thomas W. Arnold, The Preaching of Islam, terj: Nawawie Rambe (Jakarta: Wijaya, 1975),
323.
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wilayah Kerajaan Majapahit. Pada saat itu wilayah Majapabhit
sangat kuat pengaruh Agama Hindu di samping keyakinan
masyarakat pada arwah leluhur dan benda-benda suci.
Keberadaannya di tanah Majapahit hingga ajal menjelang
menunjukkan  perjuangan Sayyid Jumadil Kubro untuk
menegakkan Agama Islam melawan penguasa Majapahit
sangatlah besar, Karena pengaruh beliau dalam memberikan
pencerahan bekehidupan yang berperadaban, Syeikh Jumadil
Kubro dikenal dekat dengan pejabat Kerajaan Majapahit. Cara
dakwah yang pelan tapi pasti, menjadikan beliau amat disegani.
Tak heran, bila pemakaman beliau berada di antara beberapa
pejabat kerajaan di antaranya adalah makam Tumenggung Satim
Singgo Moyo, Kenconowungu, Anjasmoro, Sunana Ngudung
(ayah Sunan Kudus), dan beberapa patih dan senopati yang

. 72
dimakamkan bersamanya”".

Demikianlah  kedudukan Syekh Jumadil Kubro, beliau banar-benar diakui
masyarakat, sehingga muncul anggapan bahwa tidaklah wajar bagi para peziarah
Walisongo jika tidak terlebih dahulu ziarah ke makam Syekh Jumadil Kubro di

Troloyo Trowulan Mojokerto.

Makam ini berada pada cungkup tersendiri, mungkin dimaksudkan sebagai
penempatan yang patut sesuai dengan kedudukan orang yang dimakamkanya.
Beliau, menurut cerita rakyat adalah orang yang dianggap sebagai pioner dalam
usaha islamisasi Majapahit, setidaknya di sekitar keraton dan ibukota. Akan tetapi
keberadaan makam Syaikh Jumadil Kubro di Troloyo ini tidak serta merta bisa

dibenarkan sebagaimana anggapan masyarakat. Sebab nama Syekh Jumadil

2 \Wawancara, Pak Arifin, Trowulan, 16 November 2014.
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Kubro sejauh diberitakan naskah-naskah kuno selalu selalu dikaitkan dengan
pemantingan. Oleh sebab itu, jika makam di Tralaya diyakini sebagai makam
Syaikh Jumadil Kubro harus diasumsikan terlebih dahulu bahwa Syaikh Jumadil

Kubro tinggal di Majapahit dan Wafat di sana.”

Makam Syekh Jumadil Kubro yang disebut juga Kubur Tunggal ini berada
dalam cungkup tersendiri didalam cungkup utama di sekitar kompleks ini, Kubur
Tunggal mempunyai cungkup sendiri yang membedakan diantara yang lain dari
hiasan cungkup Kubur Tunggal ini tidak didapati unsur kekunaan, cungkup ini
baru dengan bentuk persegi empat sekitar 5 m2. nisanya tak jauh berbeda dengan
nisan-nisan sebelumnya (bentuk kurung kurawal terbuka dengan ujung meruncing
ke atas) demikian juga dengan jirat pada makam ini berbentuk persegi panjang
tanpa hiasan dan diperbarui dengan keramik sehingga terlihat baru. Nisanya
berada di bagian kepala dan kaki dengan tebal 5 cm, tinggi 50 cm, dan lebar 32
cm. Nisan ini mengunakan batu andesit sebagai bahan utama dengan tehnik pahat
yang kemudian di haluskan dengan pahatan yang lebih kecil. Nisan kepala bagian

dalam terdapat inskripsi arab tertulis sebagai berikut :
b lede e JS Cgall 483D iy O bt g adla A JB

GisatY a9 Dgans (ol JS dga 5 V) e (0l S

™ Agus Sunyoto, « Sarasehan Nasional Sehari Mengkaji dan Merfleksikan Dakwah Syekh Jumadil
kubro”, 7.
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Transliterasi Latin:

Qa la Allahu subhanahu wa ta’ala kullu nafsin dhiqatul mawti kullu man’alayaha

fanin kullu shy’in sayamutu hua hayyun layamut

Terjemah :

Allah SWT berfirman “tiap-tiap yang bernyawa pasti mengalami (merasakan)
kematian. Setiap yang ada dibumi akan binasa kecuali wajahnya (Dia Allah),
Setiap sesuatu akan mengalami kematian, dialah yang maha hidup, dialah yang

maha hidup yang tidak mati ”

Bagian luar dari nisan kepala ini kosong dan nisan bagian kaki pun kosong hanya
berupa nisan berbentuk kurungkurawal, dengan ketebalan dan ketinggian yang

sama (Lih foto no 6).

¢) Kubur Telu

Pada bangunan cungkup kubur telu ini menjadi satu dengan cungkup
utama dari Kubur Tunggal, hanya pagar besi yang membedakan anatara Kubur
Telu dengan makam yang lain, dengan luas areal 7x5 m2 tanpa hiasan didalamnya
terdapat tiga makam maka disebut Kubur Telu, antara lain : tertulis nama Syekh
Abdul Qadir Jaelani Sini, Syekh Maulana Sekah, Syekh Maulana Ibrahim. Kalau
dihitung dari arah kiblat, Kubur Telu berada dibelakang Sayyid Jumadil Kubro.
Ketiganya berdasarkan cerita rakyat adalah penduduk asli atau setempat. Sumber
itu boleh jadi benar adanya dengan dalih nama-nama seperti Maulana Sekah.

Maulana Ibrahim pada masa itu menjadi idola, itu karena si empunya mempunyai
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reputasi yang tinggi. Maulana Sekah/ Ishak dikenal sebagai tokoh Islam dari
Blambangan.”* Sedangkan Maulana Malik Ibrahim adalah tokoh penyebar Islam

di Jawa.”

Kubur Telu berada pada belakang makam dari Kubur Tunggal atau Syekh
Jumadil Kubro. Posisi demikian dapat dimengerti sebab menurut cerita yakni
ketiga orang yang dimakamkan tersebut adalah murid — murid dari Syekh Jumadil

Kubro, mereka adalah :
1) Syeh Abdul Kadir Jaelani Sini.

Jirat pada makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan, nisanya
berbentuk kurung kurawal ketebalan dari nisan tersebut 9cm dengan tinggi 80cm
dengan lebar 23cm, teknik yang di gunakan yakni teknik pahat sama dengan
Kubur tunggal, dengan bahan utama yaitu batu andesit. pada nisan kepala bagian
luar tidak di dapati hiasan, sedangkan nisan kepala bagian dalam terdapat tulisan

inskripsi pahatan huruf arab yaitu :
BYLPRACHIPY U RSy TS ENTRp P PRE BN (g L !
Sy Ly ol (3adl Gllall 4 YY) Al elial) y < gally alial)

sl oy g Ly ) el Ll ) Y Y ol s Ll

™ A.S. Harahap, Sejarah Penyiaran Agama Islam di Asia Tenggara (Medan: Islamiah, 1951) , 34.
" Sayyid Alwi bin Thohir Al Haddad, Sejarah Perkembangan Islam di Timur Jauh, terj: Dziyah
Shahab (Jakarta: Al Maktab Addami ,1957), 46.



48

OS a5 Gy Wy Camenl @A GIA ) Y)Y 0l 5Y)

Translitrasi Latin :

Lillahi qgalallahu subhanahu wataala subhana man ta’zaza bil qudrati walbaqai
waqahara al ibadi bilmawti wal fanai laa ilahaillahu al maliku al haqqu al mubinu
rabuna wa rabbu abaina al awwalina lailahaa illa allahu al maliku al haqqu al
yaqihu rabbuna wa rabbu abaina al awwalina 1a ilahailla allahu khaliqu al khalaiqi
ajma’ina rabbuna wa rabbu abaina al awwalina ya hayyu ya gayylimu ya baqi man

awjada kullu nafsin dhligatul mawti.
Terjemah :

Demi Allah, Allah SWT berfirman maha suci dialah yang menjadikan kemulyaan
dengan kekuataan dan ketetapanya. Dan menundukan ibadah dengan kematian
dan kefanaan, tiada tuhan selain Allah yang memiliki kebenaraan yang nyata
dialah tuhan kami dan tuhan para bapak kami yang awal, tiada tuhan selain Allah
yang menguasai kebenaran mutlak, dialah tuhan kami dan tuhan para bapak kami
yang awal. Tiada tuhan selain Allah sang pencipta dari segala seluruh ciptaan.
Dialah tuhan kami dan tuhan para bapak kami yang awal yang maha hidup, yang
maha lurus, yang maha kekal yang menjadikan setiap jiwa mempunyai daya rasa

kematian.
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Di bagian bawah huruf ini terdapat ornamen berupa sulur daun dan garis-garis
yang membentuk gulungan kecil., terlihat seperti mahkota raja dengan tiga sudut
(Lih foto no 7) bagian luar nisan kepala ini tidak didapati hiasan sedikitpun. dan
nisan kaki bagian luar tidak terdapat hiasan sedangkan nisan bagian kaki bagian
dalam terdapat hiasan bunga teratai dan daun dimana ditengahnya di dapati
sebuah lingkaran yang di dalamnya ada ragam hias motif bunga yang amat sulit di

baca karena sebagian telah aus dimakan usia (Lih foto no 8).
2) Syeh Maulana Sekah

Pada jirat makam ini sama dengan sebelumnya yakni berbentuk persegi
panjang yang diperbarui dengan kramik. Nisanya berbentuk bulatan yang
ujungnya meruncing seperti pintu masjid sekarang dengan bawahnya berbentuk
kalamakara, dengan bahan dasar nisan tersebut yakni batu andesit, yang
mengunakan seni pahat yang kemudian dihaluskan sedikit demi sedikit, ketebalan
nisan ini 7cm dengan tinggi 90 cm paling tinggi diantara kedua makam
disampingnya dan lebar nisan 23 cm. pada nisan kepala bagian dalam terdapat

inskripsi arab yaitu :
Translitrasi Latin:

La ilaha illa allahu Muhammadu rasilu allahu (Lih foto no 9)

Terjemah :
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“Tiada tuhan selain Allah Nabi Muhammad adalah Utusan Allah”

Dengan hiasan bunga di bawah inskripsi arab membentuk gulngan kecil dan di
kedua sisinya terdapat hiasan daun. penampang belakang nisan bagian dalam
sama dengan bagian depan (Lih foto no 10). Pada nisan kaki, baik muka maupun

belakang tidak didapati ornament sama sekali.
3) Syekh Maulana Malik Ibrahim.

Pada makam ini sama dengan motif jirat sebelumnya persegi panjang
dengan tambahan bangunan baru dan bahan yang digunakan pada nisan ini adalah
batu andesit, dengan ketebalan 9 cm, tinggi 81 cm dan dengan lebar nisan 23 cm.

Nisan kepala pada bagian dalam terdapat tulisan/inskripsi arabnya yakni :

Gy day HAus OB lgle o S8 (Al e Al Ja

S SV 5 Al 53

Translitrasi Latin :

Qala allahu subhanahu wa ta’ala kullu man alayaha fanin wa yabqa wajhu rabbika

dhuljalali wal ikrami. (Lih foto no 11)
Terjemah :

Allah SWT berfirman “Semua yang ada di bumi akan binasa, tetapi wajah

tuhanmu yang memiliki kebesaraan dan kemuliaan akan tetap kekal”
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sedangkan hiasan pada kepala dan kaki bagian luar tidak didapiti apapun hanya
nisan saja. Tekhnik pembuatan yang dilakukan yakni dengan cara pahat yang

kemudian diperhalus sedikit demi sedikit.
d) Kubur Panjang

Dalam kenyataanya kuburan ini terlalu panjang untuk ukuran seorang
manusia dan memang bukan jasad yang dikuburkan disitu, melainkan senjata,
sebagai tanda telah terjadinya peristiwa perang tanding antara dua panglima, yaitu
sunan Mudung seorang utusan wali Sunan Kalijogo untuk memata-matai
Majapahit, dengan mengenakan baju “ Ontoksumo ” ( Baju Anti Senjata Tajam )
Pinjaman Sunan Kalijaga, sunan mudung dalam cerita masyarakat bertarung

dengan adik raden patah yakni raden Husein.”

Makam ini memang kalau dilihat dari segi bentuknya panjangnya luar
biasa, jirat pada makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan. Nisanya
berada pada kepala dan kaki. Keduanya berbentuk kurung kurawal. Nisan kepala

terdapat tulisan inskripsi pahatan berbentuk huruf arab:
OB lale e IS Ggall A8 pas JS el g s ) J 8

ol SV Bl sl ans

® Wawancara, Pak Arifin, Trowulan, 17 November 2014.
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Transletrasi latin:

Qalallahu Subhanahu Wata’ala Kulu Nafsin dhaigatul Mawti Kullu man Alayha

fanin Wajhii Rabbika zul jalali wal ikrami/

Terjemah:

Firman Allah yang maha terpuji lagi maha mulia tiap-tiap manusia pasti
mengalami kematian semua yang ada dibumi itu akan binasa dan akan tetap kekal

dzat yang mempunyai kebesaraan dan kemulyaan.

sedangkan kepala bagian luar tidak didapati hiasan apapun.

e) Kubur Pangung

Pada makam ini terdapat dua makam, keduanya berada pada sebuah
bangunan permanen yang cukup tinggi karena inilah masyarakat menyebut
makam ini sebagai makam pangung menurut juru kunci pembangunan makam ini
sudah dilakukan saat Soekarno kemudian dibangun kembali pada era pak
Soeharto. keduanya dalam satu cungkup yang permanen terletak di barat atau di
belakang masjid. Makamnya menempati areal tanah seluas lebih kurang 7 x 6 m2.
Sebenarnya pada makam ini tidak ada barang yang kuno yang bernilai sejarah, hal
ini bisa dilhat dari cungkupnya sendiri yang berbentuk limas dibangun pada tahun

1958 M (Lih foto no12)., Kedua makam itu adalah:

1. Raden Ayu kencono wungu
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Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan nisanya sama
dengan makam-makam sebelumnya yakni berbentuk kurung kurawal nisan kepala
bagian luar tidak terdapat apapun alias polos, sedangkan bagian nisan kaki
terdapat inskripsi angka tahun 1203 saka (1281 M) (Lih Foto no 13). Dan nisan

kaki bagian luar tidak terdapat apapun.

2. Raden Ayu anjasmoro

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan. Nisanya
berada dibagian kepala dan kaki, keduanya berbentuk kurung kurawal. Nisan
kepala bagian dalam dan luar tidak di dapati hiasan ( polos ). dan nisan bagian
luar tidak didapati hiasan. Menurut juru kunci makam bahwa mkam ini adalah

petilasan saja.

. Kalimah Toyyibah dan Hiasan Matahari pada Kubur pitu

Pada kubur pitu dibatasi tembok dari batu bata merah yang sudah di cat
dengan warna putih setinggi 1 meter, dengan atap terletak lebih kurang 20 meter
dengan bentuk atap bersusun seperti atap Masjid tradisional di Jawa,. Makam
tersebut dinamakan kubur pitu, karena jumlah makam yang ada didalam sebanyak
tujun makam, ketujuh makam tersebut terbagi dalam dua deret: lima makam
bagian utara, sedangkan dua makam ada dibagian selatannya. Adapun nama

makam yang ada di bagian utara antara lain: Pangeran Noto Suryo, Noto Kusumo,
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Gajah Permodo, Sabdo palon, dan Noyo Genggong. Adapun yang dua makam
disebelah selatannya adalah : Polo Putra dan Eman Kinasih’.

Menurut juru kunci yang menjaga makam tersebut mengatakan bahwa
makam-makam tersebut adalah ajudan dari Kencono Wungu. Baik pada tembok
maupun bentuk makam yang ada di komplek ini menunjukkan cirri-ciri kekunoan.
Pagar tembok dengan atap memang merupakan bangunan baru, akan tetapi tetap
ada unsur kuno yakni dengan atap yang mirip dengan bangunan terdahulu yang di
ambil dari candi. Tidak hanya itu ditemukan juga nisan kuno dengan kalimah
Toyyibah dan Hiasan Matahari pada Niasan tersebut. Berikut ini adalah makam

yang ada pada makam kubur pitu:

a) Makam Pangeran Noto Suryo

Pada makam ini terdapat Jirat yang berbentuk persegi panjang tanpa
hiasan dengan batubata merah yang mengelilnginya panjang batubata merah
tersebut yaitu 27cm yang disusun tiga tingkat dengan ketebalan 5 cm tanpa hiasan
sedikitpun, pada nisanya sendiri berbentuk kurung kurawal memiliki ketebalan
nisan yakni 17 cm pada nisan bagian kepala, tinggi nisan 52 cm dan lebar nisan
ini yaitu 36 cm dengan bahan utama batu andesit, dengan teknik pembuatan yakni
seni pahat yang diperhalus dengan pahatan-pahatan kecil, pada nisan bagian
kepala luar terdapat pahatan atau inskripsi arab 3 baris tertulis (Lih foto no 15)

sebagai berikut :

" Wawancara, pak Sanusi, Trowulan, 18 November 2014.
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Translitrasi Latin :
La ilaha il allahu Muhammadu rasulu allahu
Terjemah:

“Tiada tuhan .......... Allah Nabi Muhammad adalah Utusan Allah”

Sedangkan Nisan kepala bagian dalam terdapat inskripsi atau pahatan sinar
matahari dan di bawahnya terdapat pahatan angka tahun saka (1397 saka = 1475
M) (Lih foto no 16). sedangkan nisan kaki bagian dalam terdapat hiasan matahari
didalam lingkaran matahari terdapat hiasan, akan tetapi hiasan tersebut sudah aus
dan sulit sekali untuk mengenali hiasan tersebut sekarang. Pada nisan bagian kaki
ini memiliki tebal 16 cm dengan tinggi 48 cm dan lebar nisan 36 cm. (Lih foto no

18) dan luar tidak terdapat hiasan apapun.

b) Makam Patih Noto Kusumo

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan dengan
dikelilingi batubata merah dengan panjang 31 cm dan ketebalan 6 Cm pada jirat
ini sama dengan sebelumnya batubata merah tersebut di tumpuk menjadi 3 bagian,
nisanya berada pada bagian kepala dan kaki, keduanya berbentuk kurung kurawal
dan terbuat dari batu andesit yang dipahat kemudian dihaluskan dengan pahatan
kecil-kecil. Nisan Kepala bagian luar tidak terdapat hiasan sama sekali, sedangkan
nisan kepala bagian dalam terdapat hiasan matahari dengan di dalamnya terdapat

bulatan dengan hiasan yang sudah aus sehingga sulit untuk di kenali, ketebalan
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nisan bagian kepala yakni 16,2 cm dengan ketinggian 65 cm dan lebar nisan 39
cm (Lih Foto no 19), sedangkan Nisan kaki bagian luar terdapat inskripsi dengan

pahatan huruf arab (Lih foto no 20) tertulis sebagai berikut:

Translitrasi Latin :
La ilaha il allahu Muhammadu rastlu allahu

Terjemah :
“Tiada tuhan .......... Allah Nabi Muhammad adalah Utusan Allah”
Dan nisan kaki bagian dalam terdapat sinar matahari di tengahnya terdapat
pahatan semacam bunga teratai, sedangkan dibawah pahatan motif surya terdapat
pahatan angka tahun (1349 saka = 1427 M). Ketebalan Nisan kaki ini adalah 15

cm dengan tinggi 55 cm dan lebar nisan 38 cm.

c) Makam Gajah Pramodo

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan dengan
batubata merah yang mengelilnginya panjang batubata merah 27cm yang disusun
tiga tingkat dengan ketebalan 5 cm, nisanya berada pada bagian kepala dan kaki,
keduanya berbentuk kurung kurawal dengan bahan utama yakni batu andesit yang
dipahat dan dihaluskan dengan pahatan kecil-kecil. Nisan kepala ini memiliki
tebal 13 cm dengan tinggi 43 cm dan lebar nisan 33 cm. bagian luar nisan kepala
terdapat inskripsi dengan pahatan huruf arab (Lih foto no 21) tertulis sebagai

berikut:
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Translitrasi Latin :
La ilaha il allahu Muhammadu rastilu allahu

Terjemah :

“Tiada tuhan .......... Allah Nabi Muhammad adalah Utusan Allah”

Dan nisan kepala bagian dalam terdapat sinar matahari di tengahnya
terdapat pahatan semacam bunga teratai, sedangkan di bawah pahatan motif surya
terdapat pahatan angka tahun jawa. ( 1399 saka = 1477 M) (Lih foto no 22).
adapun pada Nisan kaki bagian dalam terdapat hiasan matahari dengan di
dalamnya terdapat hiasan seperti bunga teratai, di nisan kaki bagian luar tidak
terdapat hiasan apapun, tebal nisan kaki ini 13 cm dengan tinggi 43 cm dan lebar
33 cm (Lih foto no 23).

d) Makam Naya gengong

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan dengan di
kelilingi batubata merah dengan panjang 30 cm dan ketebalan 6 Cm pada jirat ini
sama dengan sebelumnya batubata merah tersebut di tumpuk menjadi 3 bagian,
nisanya berada pada bagian kepala dan kaki, keduanya berbentuk kurung kurawal
dengan bahan batu andesit dan di pahat dihaluskan dengan pahatan kecil-kecil.
Nisan kepala bagian luar terdapat inskripsi dengan pahatan huruf arab tertulis

sebagai berikut:

o gall A&ID i (K
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Translitrasi Latin:
Kullu nafsin dha ‘igatul mawti

Terjemah:

“Tiap-tiap yang bernyawa pasti mengalami (merasakan) Kematian.”

nisan kepala bagian dalam terdapat pahatan sinar matahati di tengahnya terdapat
pahatan semacam bunga teratai, sedangkan dibawah pahatan motif surya terdapat
pahatan angka tahun. ketebalan nisan bagian kepala yakni 16,2 cm dengan
ketinggian 65 cm dan lebar nisan 39 cm Dan pada nisan kaki bagian dalam dan
luar tidak di dapati hiasan apapun. ketebalan nisan bagian kaki yakni 12 cm

dengan ketinggian 49 cm dan lebar nisan 32 cm

e) Makam Sabda Palon

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan dengan
batubata merah yang mengelilnginya panjang batubata merah 30 cm yang disusun
tiga tingkat dengan ketebalan 5 cm, nisanya berada pada bagian kepala dan kaki,
keduanya berbentuk kurung kurawal. Nisan kepala bagian dalam luar tidak
terdapati hiasan apapun Nisan kepala ini memiliki tebal 9 cm dengan tinggi 32 cm
dan lebar nisan 31 cm Dan pada nisan kaki bagian dalam dan luar tidak tertulis
apapun. Pada Nisan kaki ini memiliki tebal 12 cm dengan tinggi 44 cm dan lebar

nisan 34 cm (Lih foto no 26)
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f) Makam Emban Kinasih

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan dengan
dikelilingi batubata merah dengan panjang 28 cm dan ketebalan 5 Cm pada jirat
ini sama dengan sebelumnya batubata merah tersebut ditumpuk menjadi 3 bagian,
nisanya berada pada bagian kepala dan kaki, keduanya berbentuk kurung kurawal.
Nisan kepala bagian luar dan dalam tidak terdapati hiasan apapun karena memang
nisan tersebut patah kalau di lihat dari nisan yang ada sekarang ada motif yang
masih ada pada nisan tersebut semacam hiasan bunga pada pojok timur nisan
patah tersebut (Lih foto no 27) Nisan kepala ini memiliki tebal 13,5 cm dengan
tinggi 21 cm dan lebar nisan 22 cm Dan pada nisan kaki bagian dalam dan luar
tidak tertulis apapun. Sedangkan Nisan kaki ini memiliki tebal 11 cm dengan

tinggi 35 cm dan lebar nisan 25 cm (Lih foto no 28)

g) Makam Pulo Putro

Pada jirat makam ini berbentuk persegi panjang tanpa hiasan dengan
batubata merah yang mengelilnginya panjang batubata merah 31 cm yang disusun
tiga tingkat dengan ketebalan 5 cm. nisanya berbentuk kurung kurawal, keduanya
berada pada bagian kepala dan kaki, nisan kepala bagian dalam tidak di dapati
hiasan, sedangkan nisan kepala bagian luar terdapat hiasan berupa pahatan Sinar
matahari atau motif surya, adapun nisan kaki bagian dalam dan luar tidak didapati
hiasan apapun.

Peninggalan-peninggalan arkeologi islam di Troloyo tepatnya Di Kubur

pitu terdapat Nisan dengah Hiasan Matahari dan kalimah Toyyibah dengan tahun
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saka yang sama dengan kerajaan Majapahit, Nisan yang masih terbaca jelas ini
memberikan sedikit gambaran tentang kehidupan Islam ketika Majapahit itu
masih ada, dengan bukti-bukti nyata ini kita dapat menafsirkan bahwa islam

datang dengan membawa sedikit perubahan pada kerajaan Majapahit.





